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BAB 1V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Instrumen yang digunakan untuk memainkan lagu langgam Jawa
menggunakan instrumen keroncong tetapi cara permainannya berbeda sesuai
dengan karakter instrumen yang ditirukan, seperti cak menirukan siter, cello
menirukan kendhang, dan laip=lamn. Untuk instrumen cak yang diteliti di sini
menirukan suara sifer yang terdapat pada karawitan Jawa. Setelah dilakukan
analisis pada teknik permainan cak yang mengimitasi sifer dari CD rekaman lagu-
lagu langgam Jawa dan dengan melakukan wawancara kepada beberapa pemain
cak keroncong baik yang belajar secara akademis maupun otodidak, dapat diambil
kesimpulan bahwa tcknik-teknik dasar yang ada di dalam permainan cak langgam
Jawa adalah mempelajari secara detail posisi penjarian dalam tangga nada pelog
dan slendro. Untuk pelog nada yang dimainkan adalah do-mi-fa-sol-si dan slendro
do-re-mi-sol-la. Nada yang-dimainkan tidak-berdasarkan chord, karena langgam
Jawa tidak memiliki chord namun disesuaikan dengan melodi yang terdapat pada
vokal. Teknik bermain tangan kanan juga menirukan siter yaitu senar dipetik satu-
persatu, bukan dimainkan secara rasquedo seperti saat memainkan lagu langgam
keroncong., Teknik-teknik tersebut adalah aplikasi dari teknik permainan
instrumen sifer, yang telah dimainkan dengan pembawaan gaya musik langgam
Jawa. Pola permainan cak dalam langgam Jawa juga mengimitasi pola-pola

permainan yang terdapat pada instrumen sifer karawitan Jawa yang telah
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diuraikan pada bab ketiga seperti teknik pola permainan engkel, dobel, seseg,
break, suwuk, dan lain-lain.

Dari penulisan karya tulis tentang teknik permainan cak langgam Jawa
pelog slendro ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada para pemain
keroncong khususnya pemain cak sebagai upaya untuk menambah jumlah pemain
cak, terutama cak langgam Jawa yang merupakan aset kekayaan bangsa, dan
diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman untuk belajar teknik permainan cak

pada lagu jenis langgam Jawa.

B. Saran

Sebelum memainkan cak langgam jawa diharapkan mengetahui pola
melodi yang dimainkan siter terlebih dahulu agar mendapatkan hasil yang lebih
maksimal karena cak disini mengimitasi instrumen siter dalam karawitan Jawa.
Ada baiknya juga sebelum memainkan langgam jawa harus mengerti lagu yang
akan dimainkan karena langgam Jawa tidak memiliki chord yang tetap namun
mengikuti melodi dari lagu yang. dimainkan. Penulis sarankan untuk selalu
mendengarkan lagu-lagu langgam Jawa terlebih dahulu, sekaligus untuk

menumbuhkan rasa senang terhadap musik-musik Jawa.

r

Dalam upaya melestarikan dan mengembangkan lagu langgam Jawa
sebagai salah satu aset kebudayan nasional, perlu adanya usaha-usaha dalam
bentuk tulisan-tulisan seperti buku yang berisi tentang sejarah dan perkembangan

langgam Jawa, buku yang berisi lagu-lagu langgam Jawa, buku tentang mectode
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belajar alat-alat musik keroncong yang membahas tentang teknik permainan
dalam lagu langgam Jawa, maupun metode belajar vokal langgam Jawa, atau
metode aransemen dan mencipta lagu-lagu langgam Jawa. Bentuk usaha yang lain
secara umum yaitu diadakannya suatu seminar dan sarasehan tentang musik
langgam Jawa dan pelatihan permainan untuk lagu jenis langgam Jawa.

Bentuk upaya dan usaha pelatihan terhadap permainan lagu jenis langgam
Jawa terscbut diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat
tentang wawasan maupun pengetahuan-lagu langgam Jawa dan agar dapat
memasyarakatkan lagu langgam Jawa dimasyarakat sehingga langgam Jawa dapat
terus dimainkan. Dengan demikian langgam Jawa akan lebih berkembang, baik

secara kualitas maupun kuantitas.
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